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Adolescence nowadays considered as digital natives where internet has become 

part of their life especially in the pandemic era. However, internet is not always 
contained positive things, but also the negative. Adolescence needs an ability to 

fulter and response appropriately in internet world called online resilience This 

research was conducted in 2021 where pandemic still occurred. This research 

aim is to see the correlation between authoritarian parenting style and online 
resilience in early adolescence. Participants of this research is 243 students of 

a Middle School in Semarang Regency, Central Java with age ranged from 12-

15 years old. This research used quantitative design. Data was collected by 
random sampling using authoritarian parenting style scale and online resilience 

scale. Data was analyzed using Pearson’s product-moment correlation with help 

of SPSS 21. The result of this research showing that there’s a negative 

correlation between authoritarian parenting style and online resilience r = -.188 
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Remaja sekarang merupakan digital natives dimana internet menjadi bagian dari 
kehidupan terlebih selama masa pandemi. Namun, internet tidak hanya berisi 

konten positif tetapi juga negatif. Remaja perlu memiliki kemampuan untuk 

memilah sesuatu dan merespon dengan baik dalam dunia internet yakni online 

resilience. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2021 ketika masih berada pada 
masa pandemi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara pola asuh 

otoriter dengan online resilience pada remaja awal. Partisipan pada penelitian ini 

adalah 243 siswa Sekolah Menengah Pertama di salah satu SMP di Kabupaten 
Semarang dengan rentang usia 12-15 tahun. Pengumpulan data menggunakan 

skala pola asuh otoriter dan skala online resilience. Analisis data menggunakan 

korelasi product-moment Pearson dengan bantuan SPSS 21. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya hubungan negatif antara pola asuh otoriter dengan online 

resilience pada remaja awal r = -.188. 

 
Kata Kunci: 

pola asuh otoriter; 

online resilience; 
remaja awal 

 

PENDAHULUAN 

Internet sudah menjadi bagian dari kehidupan moderen terkhususnya generasi remaja. 

Banyak aktivitas remaja yang konvensional beralih ke dunia maya seperti komunikasi, bermain gim 

terlebih lagi selama pandemi dimana Pemberlakuan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

meniadakan sebagian besar kegiatan di luar rumah dan beralih menggunakan internet. Remaja 

menjadi ahli dalam menggunakan internet. Hal ini menjadikan remaja generasi sekarang sebagai 

penghuni dunia maya atau digital natives (Valcke et al., 2010). Survei APJII (Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2020) selama 2019-2020 kuartal 2 menunjukkan 

peningkatan pengguna internet menjadi 196.71 juta pengguna dimana sebelumnya 171 juta 

pengguna. Jumlah remaja awal yang menggunakan internet adalah 55% dari total pengguna. 

Berdasarkan hasil kuesioner pra penelitian yang dibagikan secara online dengan rentang usia 12-15 

tahun oleh penulis, didapatkan 37 responden dimana mayoritas responden menggunakan internet 

untuk kepentingan hiburan dan informasi serta rata-rata durasi pemakaian internet adalah 4-6 jam 

per hari. 

Internet tidak hanya berisi tentang edukasi dan pengembangan diri, namun juga konten yang 

beresiko. Jenis resiko yang akan dihadapi remaja adalah konten yang bermuatan negatif, kontak 

dengan orang asing yang beresiko, dan resiko menjadi korban kejahatan di dunia maya 

(Livingstone, dalam Wiwin, 2018). Hasil kuesioner pra-penelitian oleh penulis menemukan 

sebanyak 23 responden mengaku tidak pernah menemui konten negatif di internet, 14 responden 

mengaku pernah menemui konten negatif seperti bullying, konten yang bermuatan SARA, 

pornografi, serta pelecehan seksual pada anak. Dari hasil pra-penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa begitu beragamnya konten negatif yang membayangi sehingga remaja membutuhkan suatu 

kemampuan agar dapat membedakan respon terhadap konten beresiko atau yang membangun 

yakni online resilience. 

Resiko serta kerentanan remaja dalam menggunakan internet mengharuskan remaja untuk 

mampu beradaptasi terhadap dunia digital secara baik dengan begitu remaja akan mampu dalam 

menyaring suatu informasi sehingga tidak berdampak negatif bagi dirinya (Firdaus & Kelly, 2019). 

Terdapat karaktersitik pokok yang bisa menempatkan remaja dalam resiko di lingkungan online 

seperti rendahnya self-esteem, hubungan dengan orang tua atau pengasuh yang bermasalah, 

kecenderungan agresif, permasalahan psikologis, dan pertemanan yang bermasalah (Vandoninck 

et al., 2013). Przybylski, dkk (2014) menyebutkan online resilience dapat dipahami sebagai 

kemampuan individu untuk secara akurat beradaptasi dengan lingkungan yang berubah dan 
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terkadang penuh tekanan, dan merasa mampu mengambil tindakan daripada menanggapi tantangan 

baru yang mengancam di dunia online. d’Haenens, Vandonick dan Donoso (2013) 

mengungkapkan bahwa online resilience adalah kemampuan individu untuk menangani secara 

aktif daripada pasif suatu pengalaman negatif online dan menggunakan strategi yang berfokus pada 

masalah untuk melindungi diri dari bahaya online. Remaja yang memiliki online resilience yang 

baik, akan mampu merespon dengan tepat serta mencari pertolongan ketika mengalami ketidak 

nyamanan di dunia internet. Sesuai dengan temuan d’Haenens, Vandonick dan Donoso (2013) 

dimana remaja yang memiliki self-efficacy yang tinggi cenderung dapat bertahan dan melakukan 

coping proaktif ketika mengalami hal yang tidak nyaman di internet dibandingkan dengan remaja 

yang memiliki permasalahan psikis yang membuat mereka kurang mampu meregulasi emosi dan 

cenderung mudah merasa terganggu. Online resilience dipengaruhi beberapa faktor yakni bercerita 

kepada orang yang lebih tua, menceritakan tentang pengalaman negatif kepada orang yang 

dipercaya, literasi digital yang baik, orang tua yang memberikan fasilitas online, dukungan dari 

teman (Papatraianou et al., 2014). 

Resiliensi dalam menggunakan internet pada remaja akan menjadi perisai dari bahaya yang 

akan datang. Beragamnya informasi yang tersedia ketika tidak bijak dalam melakukan seleksi 

hanya akan membawa remaja ke arah perkembangan yang negatif. Pada era internet saat ini adalah 

mudah untuk mencari suatu informasi. Kemudahan mencari informasi juga berlaku bagi konten 

sensitif seperti ujaran kebencian terhadap suatu kelompok, konten yang tidak sesuai bagi 

perkembangan remaja. Salah satu yang sering ditemui adalah disinformasi seperti misinformasi 

dan malinformasi seperti dalam ranah politik dan kesehatan (Humprecht et al., 2020; Wiwin, 

2017). Penggunaan teknologi jika tidak diimbangi dengan kedewasaan dalam berpikir akan 

menjadikan remaja konsumtif dan miskin akan pengalaman sosial (Ameliola & Nugraha, 2015). 

Guna mengembangkan resiliensi terlebih dalam dunia online, penting bagi orang tua melalui 

pengasuhan untuk terlibat didalamnya (Simuforosa, 2013). Pola asuh adalah segala hal yang 

dilakukan oleh orang tua untuk membentuk perilaku pada remaja seperti contoh dan kasih sayang, 

peringatan, aturan, pengajaran dan perencanaan serta pujian dan hukuman (Kenny & Kenny, dalam 

Mutmainah, 2019). Terdapat beberapa jenis pola asuh salah satunya adalah authoritarian (otoriter). 

Orang tua dengan pola asuh otoriter akan membentuk, melakukan kontrol, evaluasi terhadap 

perilaku dan sikap remaja dengan aturan yang absolut, berdasarkan paham teologis dan dibuat oleh 

otoritas yang lebih tinggi (Baumrind, 2011) sehingga remaja cenderung tidak memiliki kesempatan 

untuk mengutarakan pendapatnya (Zakeri et al., 2010). Pola asuh melibatkan tiga aspek yakni 

kehangatan, kontrol, dan komunikasi (Baumrind, dalam Papalia, 2008). Pada aspek kehangatan, 

orang tua dengan pengasuhan ini tidak melibatkan emosi dalam mengasuh remaja seperti kurang 

mampu meluangkan waktu untuk remaja, tidak adanya dukungan moral yang disediakan kepada 

remaja sehingga menjadikan remaja takut, kurang percaya diri dan membandingkan diri dengan 

orang lain. Pada aspek kontrol, orang tua secara ketat mengarahkan tingkah laku remaja sesuai 

dengan apa yang dikehendaki oleh orang tua. Orang tua menetapkan batasan-batasan yang tidak 

boleh dilanggar oleh remaja. Orang tua juga menghendaki remaja untuk mematuhi apapun yang 

dikatakan orang tua seutuhnya. Ini menjadikan remaja kurang mampu mengambil keputusan di 

masa mendatang. Tidak ada alasan yang diberikan dalam memberikan aturan dan memaksa remaja 

secara kaku untuk mengikuti perintah orang tua maupun dalam memberikan hukuman ketika 

remaja melakukan kesalahan menjadikan aspek komunikasi pada pengasuhan ini sangat rendah.  

Baumrind (dalam El Hafiz & Almaududi, 2015) menjelaskan pola asuh otoriter bukanlah 

pola asuh yang memaksa remaja untuk melakukan sesuatu tanpa tujuan yang jelas. Orang tua dalam 

tipe pengasuhan ini menempatkan diri sebagai figur yang mengerti akan kebutuhan remaja 

sehingga merasa pantas untuk memaksa remaja mengikuti semua aturan yang berdasar pada 

standar moral.  Aturan serta supervisi yang kuat pada pola asuh otoriter menjadikan remaja tidak 

memiliki kesempatan untuk mengekspresikan dirinya baik dilingkungan keluarga maupun 
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sosialnya (Zakeri et al., 2010). Eksplorasi remaja dalam internet akan terbatas pada aturan mutlak 

yang telah dibuat oleh orang tua. Banyaknya dampak negatif pada internet membuat orang tua 

dengan pengasuhan ini akan membatasi atau bahkan tidak memberikan akses jika tidak sesuai 

dengan nilai yang dipegang oleh orang tua. Pembatasan akses tersebut dilakukan oleh orang tua 

untuk mengendalikan dampak dari internet dimana remaja belum mengembangkan manajemen 

resiko (Lee, 2013). Pembatasan semacam ini akan membuat remaja kurang memiliki pengalaman 

dalam mengembangkan resiliensi ketika berada di dunia digital sehingga akan rentan terhadap 

resiko-resiko online (D’Haenens et al., 2013). Pembatasan akses internet pada remaja yang merasa 

terganggu ketika melihat konten negatif seperti gambar berunsur seksual hanya menjadikan remaja 

memiliki coping yang pasif (Vandoninck et al., 2013). Penelitian sebelumnya menunjukkan 

pengasuhan otoriter tidak memberi peran yang cukup terhadap pembentukan resiliensi remaja 

(Firdaus & Kelly, 2019; Mutmainah, 2019; Permata & Listiyandini, 2015; Zakeri et al., 2010). 

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Firdaus & Kelly (2019) dimana pengasuhan otoriter tidak 

banyak berperan dalam pembentukan online resilience, sedangkan pengasuhan autoritatif yang 

lebih berperan. Dalam temuannya, Przybylski, Mishkin, Shotbolt dan kolega (2014) pengasuhan 

yang suportif, menunjukkan unconditional love, terlibat dalam kehidupan remaja, menghormati 

pilihan dan pendapat remaja menjadikan remaja resilien dalam dunia internet. Di sisi lain, pola 

asuh otoriter justru memberi dampak positif terhadap perkembangan remaja (El Hafiz & 

Almaududi, 2015). 

Pemanfaatan internet yang meningkat khususnya pada remaja dapat selama PSBB 

memberikan dampak negatif apabila tidak diikuti dengan pembentukan online resilience. Salah 

satu faktor pembentuk online resilience adalah peran orang tua melalui gaya pengasuhan. Perlu 

diketahui seperti apa online resilience pada remaja yang diasuh secara otoriter dimana internet 

sudah menjadi bagian tidak terpisahkan dari remaja. Penelitian ini berfokus pada satu gaya 

pengasuhan orang tua yakni otoriter serta menggunakan dimensi online resilience yang berbeda 

dari penelitian sebelumnya. Selain itu, penelitian terkait online resilience dalam negeri pun masih 

minim. Dari pemaparan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang hubungan 

pola asuh otoriter dan online resilience pada remaja awal. Hipotesis dalam penelitian ini adalah 

terdapat hubungan negatif antara pola asuh otoriter dan online resilience pada remaja awal. 

  

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif deskriptif dengan uji hipotesis sederhana 

antara pola asuh otoriter (X) dengan online resilience (Y) pada remaja awal. Penelitian ini dilakukan 

pada tahun 2021 dimana aturan pandemi masih berlaku. 

 

Partisipan Penelitian 

Partisipan penelitian ini adalah siswa di suatu sekolah menengah pertama di Kabupaten 

Semarang berusia 12-15 tahun. 
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Tabel 1 

Partisipan Penelitian 

Kategori  Frekuensi Presentase 

Jenis Kelamin    

 Laki-laki 104 42.8% 

 Perempuan 139 57.2% 

Usia    

 12 53 21.8% 

 13 83 34.2% 

 14 71 29.2% 

 15 36 14.8% 

Kelas    

 7 83 34.2% 

 8 86 35.4% 

 9 74 30.5% 

 

Metode Pengumpulan data 

Teknik penentuan sampel menggunakan simple random sampling dimana penentuan sampel 

dilakukan secara acak tanpa memerhatikan strata yang terdapat pada populasi (Sugiyono, 2013). 

Pengumpulan data menggunakan skala online resilience dari Widiarti (2021) sejumlah aitem 19 

buah (r = .589) dan skala pola asuh otoriter dengan jumlah aitem 18 buah berdasarkan aspek yang 

dikemukakan Baumrind (Baumrind, dalam Papalia, 2008) (r = .771) dengan skala likert dengan 

skala 1 (tidak sesuai) hingga 4 (sangat sesuai). 

 

Analisis Data 

Pada penelitian ini, analisis data menggunakan uji hipotesis product-moment correlation 

Pearson dengan bantuan SPSS 21. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kategorisasi 

    Kategorisasi dilakukan untuk mengelompokkan hasil dari subjek penelitian ke dalam 

beberapa taraf. Kategori yang digunakan yakni rendah hingga tinggi. Dalam penelitian ini, 

digunakan beberapa taraf: sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi. Pada skala online 

resilience, diperoleh 18 (7.4%) subjek memiliki tingkat online resilience yang rendah, 178 subjek 

(73.3%) dengan online resilience yang sedang, 46 subjek (18.9%) dengan online resilience yang 

tinggi, dan 1 subjek (0.4%) dengan tingkat online resilience sangat tinggi. 

  

Tabel 2 

Norma Kategorisasi Skala Online Resilience 

Norma Kategori Jumlah Presentase 

X ≤ 33 Sangat Rendah 0 0 

33 < X ≤ 43 Rendah 18 7.4 

43 < X ≤ 52 Sedang 178 73.3 

52 < X ≤ 62 Tinggi 46 18.9 

62 < X Sangat Tinggi 1 0.4 

Total 243 100 
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Pada skala pola asuh otoriter, didapati sebanyak 53 (21.8%) subjek mendapat pengasuhan 

secara otoriter dalam kategori sangat rendah, 106 subjek (43.6%) pada taraf rendah, 66 

(27.2%) subjek pada taraf sedang, 17 subjek (7%) pada taraf tinggi dan 1 subjek (0.4%) 

pada taraf sangat tinggi. 

 

Tabel 3 

Norma Kategorisasi Skala Pola Asuh Otoriter 

Norma Kategori Jumlah Presentase 

X ≤ 16 Sangat Rendah 53 21.8 

16 < X ≤ 27 Rendah 106 43.6 

27 < X ≤ 37 Sedang 66 27.2 

37 < X ≤ 48 Tinggi 17 7.0 

48 < X Sangat Tinggi 1 0.4 

Total 243 100 

 

Uji Normalitas 

       Uji Normalitas dilakukan untuk melihat apakah suatu data terdistribusi normal. Sampel 

yang berdistribusi normal dianggap bersumber dari populasi yang normal pula, sebaliknya jika 

sampel tidak berdistribusi normal maka dianggap berasal dari populasi yang tidak normal (Azwar, 

2012). Data akan dianggap berdistribusi normal jika nilai signifikansi (p) adalah > 0.05. Diketahui 

bahwa variabel Online resilience memiliki nilai .052 dan pola asuh otoriter memiliki nilai .049 

dengan nilai sig. = .200 pada kedua variabel (p > .005) sehingga kedua persebaran variabel 

dianggap normal. 

 

Tabel 4 

Uji Normalitas 

 Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Online 

Resilien

ce 

.052 243 .200* 

Otoriter .049 243 .200* 

 

Uji Linieritas 

Uji Linieritas dilakukan untuk melihat apakah variabel terikat dengan variabel bebas linier 

secara signifikan atau tidak. Hubungan variabel terikat dengan bebas dikatakan linier jika nilai p < 

0.5. Diketahui nilai Fhitung sebesar 8.711 dengan nilai signifikansi sebesar .004 sehingga dapat 

dikatakan bahwa hubungan variabel Online Resilience dengan Otoriter adalah linier. 

 

 

 

Tabel 5 

Uji Linieritas 

Online 

Resilience*Otoriter 

FLinearity Signifikansi Keterangan 

8.711 .004 Linier 
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Uji Hipotesis 

        Uji hipotesis dilakukan pada dua variabel yang diasumsikan linier signifikan. Berdasar 

tabel diatas, menggunakan korelasi product-moment Pearson diperoleh nilai r = - .188 dengan 

nilai p < .05. Online resilience berkorelasi secara negatif dengan pola asuh orang tua. Dengan 

demikian, hipotesis diterima dimana terdapat hubungan negatif antara pola asuh otoriter dengan 

online resilience pada remaja awal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembahasan 

Berdasarkan uji hipotesis menggunakan korelasi Pearson, diperoleh nilai r = -1.88 dengan 

nilai signifikansi p = .003 dimana nilai p < .005. Dari analisis data tersebut, dikatakan bahwa pola 

asuh otoriter berkorelasi negatif dengan online resilience pada remaja awal. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Przybylzki (2014) dan Firdaus & Kelly (2019) dimana pengasuhan yang membatasi 

penggunaan internet menjadikan remaja memiliki online resilience yang rendah. Penelitian ini 

menemukan bahwa sebanyak 53 (21.8%) subjek diasuh secara otoriter dalam taraf sangat rendah. 

Sebanyak 106 subjek (43.6%) diasuh secara otoriter dalam taraf rendah. Sebanyak 66 (27.2%) 

subjek diasuh secara otoriter dalam taraf sedang, 17 subjek (7%) diasuh secara otoriter dalam taraf 

tinggi dan 1 subjek (0.4%) diasuh secara otoriter dalam taraf tinggi. Maka, dapat dilihat bahwa 

pengasuhan otoriter yang diterima oleh subjek berada pada taraf rendah. Baumrind (dalam Papalia, 

2008) mengemukakan bahwa aspek komunikasi dan kehangatan yang diterima remaja awal dari 

orang tua dapat dikatakan lebih tinggi dan kontrol yang diberikan oleh orang tua cenderung rendah. 

Tingginya komunikasi dan kehangatan memunculkan diskusi timbal balik antara orang tua dan 

remaja ketika menentukan batas dalam berlaku yang disertai dengan penjelasan mengapa, apa yang 

akan diterima bila melanggar, sehingga remaja dengan suka hati mematuhi tanpa merasa terkekang 

oleh orang tua. 

Pada variabel online resilience, didapatkan 18 remaja memiliki tingkat online resilience 

yang rendah, 178 remaja memiliki tingkat online resilience yang sedang, 46 remaja berada pada 

tingkat online resilience tinggi, dan 1 remaja dengan online resilience sangat tinggi. Online 

resilience, terdiri dari aspek yang disarikan Wiwin (2017) berdasar definisi dari d’Haenens yakni 

digital literacy, emotional literacy, dan coping strategy. Berdasar hasil tersebut, ketiga aspek 

berada pada taraf sedang. Remaja harus meningkatkan ketiga aspek tersebut agar memiliki 

pertahanan dalam menggunakan internet. 

Literasi digital yang baik berarti remaja mampu untuk berpikir secara kritis mengenai 

apapun yang remaja lihat dalam internet. Gilster (dalam A’yuni, 2015) menekankan pada proses 

Tabel 6 

Uji Hipotesis 

 Online Resilience Otoriter 

Online 

Resilienc

e 

Pearson 

Correlation 
1 -.188** 

Sig. (2-tailed)  .003 

N 243 243 

Otoriter 

Pearson 

Correlation 
-.188** 1 

Sig. (2-tailed) .003  

N 243 243 
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berpikir kritis ketika berada pada media digital ketimbang kompetensi teknis serta evaluasi kritis 

terhadap suatu informasi yang diterima ketika menggunakan internet. Remaja yang 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam menggunakan internet mampu menilai suatu 

informasi dalam berbagai perspektif yang kemudian dapat memilah informasi yang berguna bagi 

remaja. Ketika remaja mampu melihat suatu informasi dari berbagai sisi, remaja akan mampu 

dalam mengukur emosi ketika merespon. Remaja yang mampu menakar, mengelola emosi, lebih 

mampu untuk melakukan aktifitas dan menyelesaikan masalah secara proaktif (Hidayati, 2014). 

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Holloway (2015) dimana socio-emotional literacy 

dan digital literacy berperan penting dalam membangun pemahaman penggunaan internet yang 

baik. 

Orang tua membatasi penggunaan internet remaja karena usianya yang masih muda, dirasa 

kurang mampu mengendalikan diri, persepsi negatif orang tua terhadap internet, dan kemampuan 

orang tua menggunakan internet (Lee, 2013). Dalam pengasuhan otoriter, kontrol dari orang tua 

tidak dijelaskan secara baik. Orang tua tidak mengindahkan pendapat remaja dan memberi 

hukuman ketika remaja kedapatan berperilaku tidak sesuai dengan keinginan orang tua. Sesuai 

dengan teori yang dikemukakan Baumrind (dalam Papalia, 2008) dimana orang tua melakukan 

pembatasan secara mutlak pada remaja yang kemudian menuntut remaja sesuai dengan aturan yang 

telah dikatakan oleh orang tua, tidak mendengar pendapat remaja, dan menghukum anak ketika 

melakukan kesalahan. 

Pembatasan yang dirasa tidak jelas oleh remaja dalam hal menggunakan internet, akan 

menjadikan remaja semakin ingin menggunakan internet dan menimbulkan ansietas yang 

kemudian dapat menyebabkan penggunaan internet yang kompulsif (Tur-Porcar, 2017). Orang tua 

menganggap bahwa membatasi akses internet pada remaja akan menjauhkan mereka dari sisi 

negatif internet. Namun, kemampuan remaja dalam menggunakan internet juga akan berkurang 

bahkan tidak berkembang (D’Haenens et al., 2013) terlebih pada saat ini dimana internet 

berkembang secara cepat. Remaja akan beresiko mendapatkan informasi yang tidak sesuai karena 

kurangnya dalam bersentuhan dengan internet seperti URL (Eastin et al., 2006). Informasi pribadi 

remaja mungkin saja akan diretas dan disalah gunakan ketika remaja tidak mampu membedakan 

link URL resmi dari suatu web atau link phising yang digunakan oleh peretas. 

Remaja kesulitan mengenali emosi pada dirinya maupun orang lain akibat dari rendahnya 

aspek kehangatan. Remaja akan kesulitan mengembangkan empati ketika diasuh oleh orang tua 

yang tidak menunjukkan empati pada remaja. Remaja akan sulit dalam mengelola emosi pada suatu 

permasalahan, dimana remaja akan cenderung merespon secara emosional. Remaja akan mencari 

kehangatan dari luar keluarga, salah satunya adalah internet (Eastin et al., 2006). Penelitian yang 

dilakukan oleh Hidayati (2014), memaparkan bahwa pola asuh otoriter dan kecerdasan emosi 

berpengaruh terhadap kemandirian pada kanak-kanak akhir. Meski ada perbedaan pada subjek, 

namun penelitian tersebut dapat menggambarkan keberhasilan mengelola emosi diri sendiri dan 

sekitar dengan kemandirian yang berujung pada terbentuknya resiliensi yang baik. Tidak 

dijelaskan apakah pola asuh otoriter dan kecerdasan emosi saling memengaruhi satu sama lain. 

Remaja kesulitan dalam memulai suatu aktifitas akibat rendahnya kendali diri yang dimiliki 

remaja akibat dari kendali mutlak yang dimiliki oleh orang tua dalam pengasuhan otoriter. Remaja 

yang kesulitan memulai aktifitas akan cenderung menggunakan strategi coping pasif dimana 

remaja berpangku tangan pada intervensi orang tua ketika menemui ketidak nyamanan ketika 

menggunakan internet.  

Pengasuhan orang tua dalam mengembangkan online resilience pada remaja sangatlah 

penting, maka orang tua sebagai pengasuh dan pendidik diharapkan mengupayakan untuk selalu 

berinteraksi mengenai penggunaan teknologi digital maupun media online lainnya yang baik dan 

benar (Wiwin, 2017). Mengharapkan remaja untuk dapat mandiri namun remaja tidak memiliki 

kesempatan untuk mengendalikan dirinya sendiri tidak akan menjadikan remaja memiliki resiliensi 
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khususnya pada penggunaan internet. Keterbukaan komunikasi terkait internet yang berdasar pada 

kepercayaan orang tua terhadap remaja memampukan remaja menggunakan internet secara 

rasional dan bertanggung jawab (Liu & Kuo, 2007; van Den Eijnden et al., 2010, dalam Tur-Porcar, 

2017). Orang tua yang percaya pada kemampuan penggunaan internet pada remaja memampukan 

remaja mengembangkan online resilience secara lebih baik. 

Pentingnya peran orang tua pada era digital sekarang mengharapkan para orang tua 

memahami media digital sehingga terjadi kesamaan persepsi dengan remaja terkait dunia internet 

dan batasan-batasannya. Selain menyamakan persepsi terkait dunia internet, orang tua juga dapat 

melakukan pengasuhan appreciative dimana komunikasi verbal secara positif lebih ditekankan 

(Wiwin, 2017). Wiwin (2017) membagikan upaya menumbuhkan online resilience melalui 

pengasuhan appreciative yakni (a) membantu remaja mampu mengelola berbagai resiko online, 

(b) melatih remaja menguasai koping komunikatif dan proaktif, (c) menyediakan lingkungan 

tumbuh kembang yang positif, (d) mengoptimalkan dukungan dan kontrol yang tepat dalam 

pengasuhan. Dengan pengasuhan yang lebih apresiatif ini memungkinkan remaja untuk lebih yakin 

terhadap kemampuannya dalam menggunakan internet, memiliki tanggung jawab, dan merasa 

memiliki sumber bantuan ketika menghadapi ketidak nyamanan dalam internet. 

Keterbatasan pada penelitian ini adalah skala online resilience masih terbilang cukup baru 

dan belum dikembangkan lebih lanjut sehingga kurang dalam menggambarkan online resilience 

pada remaja. Pada skala online resilience juga masih berfokus pada kemampuan menggunakan 

media sosial ataupun alat komunikasi, namun belum mengikut sertakan aspek berpikir kritis seperti 

mampu melakukan kritik berdasar terhadap suatu informasi, melakukan asosiasi terhadap 

informasi-informasi yang telah didapatkan. Skala pengasuhan otoriter juga perlu dikembangkan 

lagi agar mampu melihat pengasuhan otoriter secara spesifik pada penggunaan internet. 

 

SIMPULAN 

       Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan negatif antara pola asuh otoriter dengan online resilience pada remaja awal. Semakin 

tinggi pola asuh otoriter yang diterima remaja awal, semakin rendah online resilience yang dimiliki 

oleh remaja awal. Dari penelitian ini, didapati sebanyak 7.4% siswa dengan online resilience 

rendah, 73.3% siswa dengan online resilience sedang, 18.9% siswa dengan online resilience tinggi, 

dan 0.4% siswa dengan online resilience tinggi. Pada pola asuh otoriter, diperoleh 21.8% siswa 

dengan kategori sangat rendah, 43.6% siswa dengan kategori rendah, 27.2% siswa dengan kategori 

sedang, 7% siswa dengan kategori tinggi, 0.4% siswa dengan kategori sangat tinggi. 

Untuk penelitian selanjutnya, dapat mengembangkan skala online resilience yang tidak 

hanya berfokus pada kemampuan menggunakan media sosial, namun juga kemampuan berpikir 

kritis terhadap suatu informasi di internet. Juga skala pengasuhan otoriter yang lebih spesifik 

terhadap penggunaan internet. 
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